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ABSTRAK 

Rendahnya tingkat literasi perpajakan di kalangan Generasi Z menjadi latar 

belakang utama dalam penelitian ini, mengingat peran strategis mereka sebagai 

calon wajib pajak di masa depan. Permasalahan utama yang diangkat adalah 

minimnya minat dan pemahaman mengenai perpajakan yang disebabkan oleh 

metode edukasi yang belum sesuai dengan karakteristik digital Generasi Z. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh media sosial, edukator 

online, dan efektivitas penyampaian pesan terhadap literasi perpajakan Generasi Z, 

khususnya mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan tinggi di Provinsi Bali. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 

disebarkan melalui kuesioner online. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

100 orang yang merupakan mahasiswa Generasi Z dari Universitas Udayana dan 

Politeknik Negeri Bali. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan 

perangkat lunak SmartPLS 4.  

Evaluasi model dilakukan melalui pengujian model pengukuran (validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas) serta model struktural (R-Square, 

Q-Square, Goodness of Fit, dan uji signifikansi menggunakan bootstrapping). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu media sosial, 

edukator online, dan efektivitas penyampaian pesan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi perpajakan Generasi Z. Dari ketiga variabel tersebut, 

efektivitas penyampaian pesan memberikan pengaruh yang paling dominan 

terhadap peningkatan literasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

komunikasi yang sesuai dengan preferensi Generasi Z sangat penting dalam 

menyampaikan informasi perpajakan. Penelitian ini berkontribusi dalam 

mendukung strategi edukasi pajak berbasis teknologi yang lebih inklusif, adaptif, 

dan interaktif dalam menghadapi era digital. 

 

Kata Kunci: Generasi Z, Literasi Perpajakan, Media Sosial, Edukator Online, 

Efektivitas Penyampaian Pesan 
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ABSTRACT 

The low level of tax literacy among Generation Z serves as the primary 

background of this research, considering their strategic role as future taxpayers. 

The main issue addressed in this study is the lack of interest and understanding of 

taxation, which stems from educational methods that are not aligned with the digital 

characteristics of Generation Z. This research aims to analyze the influence of 

social media, online educators, and message delivery effectiveness on Generation 

Z's tax literacy, particularly among university students in Bali Province. This study 

employs a quantitative approach using a survey method distributed through online 

questionnaires. The sample consists of 100 respondents from Generation Z who are 

currently pursuing higher education at Universitas Udayana and Politeknik Negeri 

Bali. Data were analyzed using Structural Equation Modeling with Partial Least 

Squares (SEM-PLS), utilizing the SmartPLS 4 software.  

The model evaluation includes both the measurement model (convergent 

validity, discriminant validity, and reliability) and the structural model (R-Square, 

Q-Square, Goodness of Fit, and significance testing via bootstrapping). The results 

indicate that all three independent variables social media, online educators, and 

message delivery effectiveness have a positive and significant effect on Generation 

Z’s tax literacy. Among these, message delivery effectiveness has the most dominant 

impact. These findings highlight the importance of using communication strategies 

that align with Generation Z’s preferences when delivering tax-related information. 

This research contributes to the development of technology-based tax education 

strategies that are more inclusive, adaptive, and interactive, especially in the digital 

era. 

 

Keywords: Generation Z, Tax Literacy, Social Media, Online Educators, Message 

Delivery Effectiveness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting 

dalam mendukung pembangunan nasional dan pelayanan publik. Tingkat 

kesadaran dan kepatuhan pajak masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan 

generasi muda, masih tergolong rendah (Aswat, 2025). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi minimnya partisipasi aktif dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan secara sukarela adalah rendahnya literasi perpajakan (Sustiyo, 

2022).  

Literasi perpajakan merupakan elemen penting dalam membangun 

kesadaran pajak di kalangan masyarakat. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat literasi perpajakan di kalangan Generasi Z masih tergolong 

rendah, meskipun mereka memiliki peran strategis sebagai calon wajib pajak 

di masa mendatang (Darmayasa dan Hardika, 2024). Sebagian besar studi 

sebelumnya cenderung berfokus pada generasi yang lebih tua dan kurang 

menyoroti potensi pendekatan berbasis digital, seperti media sosial, edukator 

online, serta efektivitas penyampaian pesan, sebagai elemen penting dalam 

upaya meningkatkan literasi perpajakan di kalangan generasi muda (Anwar 

Syadat et al., 2022). 

Literasi perpajakan tidak hanya tentang memahami aturan pajak, tetapi 

juga menyangkut kesadaran untuk menjalankan kewajiban sebagai warga 

negara. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
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PER-12/PJ/2021, kegiatan edukasi perpajakan perlu dilaksanakan secara 

terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda menjadi salah satu 

sasaran utama dalam program inklusi kesadaran pajak, seperti Pajak Bertutur 

dan Tax Goes to Campus. Dibandingkan dengan jenis literasi lain seperti 

literasi digital atau literasi keuangan, literasi perpajakan lebih langsung 

berkaitan dengan kontribusi terhadap negara (Darmayasa, 2020). Sayangnya, 

tingkat literasi perpajakan di kalangan generasi muda masih rendah, sehingga 

berisiko menurunkan kepatuhan pajak di masa depan (Darmayasa et al., 2018). 

Meningkatkan pemahaman perpajakan sejak dini, terutama bagi Generasi Z, 

menjadi langkah strategis dalam membangun masyarakat yang sadar pajak. 

Perhatian khusus pada konteks ini perlu diberikan kepada Generasi Z sebagai 

kelompok yang saat ini sedang menempuh pendidikan tinggi dan akan segera 

memasuki dunia kerja, sehingga peran mereka sangat strategis dalam 

membentuk budaya kepatuhan pajak di masa mendatang. 

Di era digital saat ini Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 

memiliki karakteristik unik dalam mengakses informasi. Mereka tumbuh 

bersama teknologi, aktif di media sosial, dan cenderung memperoleh 

pengetahuan melalui platform digital. Generasi Z, memiliki potensi besar untuk 

menjadi pembayar pajak yang taat di masa depan. Meskipun beberapa studi 

menunjukkan bahwa kesadaran pajak mereka masih rendah, faktor transparansi 

penggunaan pajak telah diidentifikasi sebagai elemen penting yang dapat 

meningkatkan kepatuhan (Erstiawan dan Binawati, 2023). Berdasarkan survei 
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Danny Darussalam Tax Center News 92,4% Generasi Z menyatakan bahwa 

transparansi penggunaan uang pajak mempengaruhi kerelaan mereka 

membayar pajak (DDTCNews, 2023).  

Era digital saat ini mendorong Generasi Z untuk lebih memanfaatkan 

teknologi dan platform online sebagai sumber utama informasi dan sarana 

pembelajaran (Wulan dan Furqon, 2023). Salah satu masalah yang muncul 

adalah rendahnya minat mereka terhadap topik perpajakan, yang sering kali 

dianggap membosankan dan sulit dipahami. Fenomena ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara cara tradisional penyampaian informasi perpajakan 

dengan preferensi dan gaya belajar Generasi Z yang lebih interaktif dan visual 

(Wijaya et al., 2024). Meskipun Direktorat Jenderal Pajak telah menggalakkan 

program inklusi kesadaran pajak melalui sektor pendidikan, literasi perpajakan 

di kalangan mahasiswa, khususnya Generasi Z, masih tergolong rendah. Hal 

ini tercermin dari minimnya pemahaman terhadap kewajiban perpajakan dan 

rendahnya partisipasi dalam pelaporan pajak. Studi di Universitas Pendidikan 

Indonesia menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan, 

namun belum sepenuhnya efektif (Athaya dan Valentino, 2021). 

Mengidentifikasi sumber informasi yang diakses oleh generasi muda 

terkait perpajakan merupakan komponen esensial dalam mendukung 

peningkatan tingkat literasi pajak pada kelompok tersebut. Berbagai media 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap preferensi dan pemahaman tiap 

generasi. Berdasarkan hasil Survei Pajak dan Politik DDTCNews (2023), 

pemerintah melalui kanal resminya seperti situs web, media sosial, dan kantor 
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pajak merupakan sumber informasi paling dominan bagi seluruh kelompok 

usia. Terdapat perbedaan signifikan dalam preferensi antar generasi terhadap 

jenis media lainnya. Data berikut menyajikan distribusi sumber utama 

informasi perpajakan berdasarkan kategori generasi. 

Tabel 1. 1 

Distribusi Media Utama untuk Mendapatkan Informasi Perpajakan 

Berdasarkan Generasi 

Sumber Informasi Utama Generasi 

Z 

Milenial Generasi 

X 

Baby 

Boomers 

Pemerintah (situs web, media 

sosial, kantor pajak, dan 

pegawai pemerintah) 

47,2% 48,0% 55,1% 50,0% 

Media massa cetak dan 

elektronik 

24,9% 26,8% 26,0% 34,5% 

Media sosial selain pemerintah 22,5% 21,5% 15,5% 5,2% 

Keluarga atau kolega 5,5% 3,8% 3,4% 10,3% 

Sumber: DDTCNews, Survei Pajak dan Politik 2023 

Mengacu pada temuan yang menyatakan bahwa media sosial memiliki 

pengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan perpajakan. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa media sosial tidak hanya efektif dalam 

menyebarkan informasi perpajakan, tetapi juga berperan penting dalam 

sosialisasi dan edukasi masyarakat secara luas (Kurnia dan Khomsiyah, 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan YouTube dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

materi perpajakan secara lebih menarik dan mudah diakses oleh generasi muda. 

Penelitian ini masih berfokus pada efektivitas media sosial dalam skala umum 

dan belum menguji secara spesifik pengaruhnya terhadap literasi perpajakan 

mahasiswa Generasi Z, terutama yang berada di perguruan tinggi. Penelitian 

terdahulu lainnya menemukan media sosial memberikan ruang bagi interaksi 
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dan diskusi yang dapat memperdalam pemahaman pengguna tentang topik 

perpajakan (Naradiasari dan Wahyudi, 2022). Penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada aspek interaksi sosial tanpa menilai secara kuantitatif 

seberapa besar pengaruh interaksi tersebut terhadap literasi perpajakan 

mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z. Penelitian lain yang mendukung 

temuan ini juga seperti penelitian yang dilakukan oleh Gunarso tahun 2018 

menunjukkan bahwa media sosial berpotensi besar dalam memfasilitasi 

pembelajaran aktif dan kolaboratif, yang sangat penting dalam konteks edukasi 

perpajakan di era digital (Gunarso et al., 2018). Penelitian ini belum 

mengintegrasikan peran aktor lain, seperti edukator online, yang dapat 

memperkuat kredibilitas informasi, serta faktor efektivitas penyampaian pesan 

yang dapat menentukan tingkat keberhasilan edukasi pajak. 

Media sosial dan edukator online telah menjadi alat yang semakin penting 

dalam menyampaikan informasi kepada Generasi Z, termasuk dalam edukasi 

perpajakan. Namun sebagian besar penelitian tentang literasi perpajakan masih 

berfokus pada generasi yang lebih tua atau pendekatan tradisional. Penelitian 

yang dilakukan oleh pratama tahun 2025 menunjukkan bahwa literasi 

perpajakan di kalangan Generasi Z Indonesia masih memiliki celah signifikan, 

terutama dalam memahami aturan perpajakan (Pratama, 2025). Penelitian 

tentang pengaruh media sosial dan edukator online dalam konteks perpajakan 

masih terbatas. Sebuah studi di Surabaya menemukan bahwa literasi 

perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran pajak Generasi 
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Z, tetapi peran lingkungan sosial dan media digital belum dieksplorasi secara 

mendalam (Dendeng et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa Generasi Z memiliki potensi 

besar sebagai wajib pajak di masa depan, namun tingkat literasi perpajakan 

mereka masih rendah dan pendekatan edukasi yang digunakan belum 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik digital mereka. Meskipun media sosial 

dan edukator online telah menunjukkan peran penting dalam menyampaikan 

informasi, kajian ilmiah yang secara khusus meneliti efektivitas keduanya 

dalam meningkatkan literasi perpajakan generasi ini masih terbatas.  

Diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pengaruh media sosial, edukator online, dan efektivitas penyampaian 

pesan dapat membentuk minat dan pemahaman perpajakan di kalangan 

Generasi Z, khususnya yang sedang menempuh pendidikan tinggi di wilayah 

Bali. Pemanfaatan platform digital yang sudah akrab bagi Generasi Z 

berpotensi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

literasi perpajakan, serta turut mendukung upaya edukasi yang dilakukan oleh 

pemerintah dan lembaga pendidikan. 

Berdasarkan celah dari penelitian sebelumnya, penelitian ini mengisi 

kekosongan dengan tidak hanya meneliti pengaruh media sosial, tetapi juga 

menggabungkannya dengan peran edukator online dan efektivitas 

penyampaian pesan dalam meningkatkan literasi perpajakan Generasi Z di 

Bali. Penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan relevan terhadap kondisi generasi muda di era digital. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Mempertimbangkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh media sosial terhadap minat Generasi Z dalam 

literasi perpajakan? 

2. Bagaimanakah tingkat efektivitas penyampaian pesan mempengaruhi 

minat Generasi Z dalam literasi perpajakan melalui platform digital? 

3. Bagaimanakah pengaruh peran edukator online dalam meningkatkan 

literasi perpajakan di kalangan Generasi Z? 

4. Bagaimana interaksi antara media sosial, edukator online, dan efektivitas 

penyampaian pesan dapat berdampak pada minat Generasi Z dalam literasi 

perpajakan? 

 

C. Batasan Masalah 

Mempertimbangkan rumusan masalah, peneliti menetapkan beberapa 

batasan untuk memperjelas dan memfokuskan ruang lingkup penelitian. 

Batasan-batasan ini disesuaikan dengan konteks demografis, geografis, dan 

waktu agar hasil penelitian lebih terarah dan relevan. Penelitian ini 

menggunakan data tahun 2025 dan difokuskan pada individu yang termasuk 

dalam kategori Generasi Z pada tahun 2025, yaitu mereka yang berusia antara 

18 hingga 24 tahun, yang sedang menempuh pendidikan tinggi di wilayah 

Provinsi Bali. Rentang usia ini dipilih karena secara umum mencerminkan 

kelompok mahasiswa aktif yang berada dalam masa transisi menuju dunia 

kerja dan memiliki potensi sebagai wajib pajak di masa depan. 
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Karena keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini dilaksanakan 

secara terbatas di dua institusi pendidikan tinggi di Bali, yaitu: 

1. Universitas Udayana, yang dipilih untuk mewakili kelompok mahasiswa 

dari jalur pendidikan akademik (universitas) di Bali. 

2. Politeknik Negeri Bali, yang dipilih untuk mewakili mahasiswa dari jalur 

pendidikan vokasi (politeknik) di Bali. 

Pemilihan dua kampus ini dilakukan secara purposif karena keduanya 

merupakan institusi pendidikan tinggi negeri yang memiliki jumlah mahasiswa 

yang signifikan dan representatif terhadap karakteristik Generasi Z di Bali. 

Melibatkan kedua jenis institusi tersebut memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai minat dan literasi perpajakan di 

kalangan mahasiswa dari latar belakang akademik maupun vokasi. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini 

dibuat dengan tujuan : 

a. Menganalisis pengaruh media sosial terhadap minat Generasi Z dalam 

literasi perpajakan di lingkungan perguruan tinggi di Bali. 

b. Mengetahui tingkat efektivitas penyampaian pesan melalui platform 

digital dalam memengaruhi minat Generasi Z terhadap literasi 

perpajakan. 

c. Mengetahui peran edukator online dalam meningkatkan literasi 

perpajakan di kalangan mahasiswa Generasi Z. 
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d. Menjelaskan pengaruh antara media sosial, edukator online, dan 

efektivitas penyampaian pesan serta dampaknya terhadap minat 

Generasi Z dalam literasi perpajakan. 

2. Manfaat Penelitian 

Menindaklanjuti tujuan penelitian ini, terdapat manfaat praktis yang 

terbagi menjadi tiga bagian yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

menambah wawasan dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa generasi Z dalam literasi 

perpajakan, khususnya melalui peran media sosial, edukator online, 

dan efektivitas penyampaian pesan. Melalui penelitian ini, peneliti 

memperoleh pengalaman langsung dalam penerapan metode 

penelitian kuantitatif berbasis SEM-PLS, mulai dari pengumpulan 

data, pengolahan, hingga analisis model pengukuran dan struktural. 

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan 

kompetensi peneliti dalam mengkaji literasi perpajakan di era 

digital, yang dapat menjadi bekal untuk penelitian lanjutan maupun 

pengembangan keilmuan di bidang perpajakan. 

b. Wajib Pajak  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung kepada 

Generasi Z sebagai wajib pajak potensial dengan meningkatkan 

literasi perpajakan mereka melalui pendekatan yang relevan dengan 
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gaya hidup mereka. Dengan memanfaatkan media sosial dan 

edukator online sebagai media penyampaian informasi yang efektif, 

Generasi Z dapat lebih memahami konsep perpajakan, manfaatnya, 

dan perannya dalam pembangunan negara. Edukasi ini diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya 

melaksanakan kewajiban pajak secara tepat waktu dan membentuk 

generasi muda yang patuh pajak dan berkontribusi pada 

keberlanjutan perekonomian Indonesia. 

c. Otoritas Pajak 

Penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi strategis 

kepada DJP terkait efektivitas penggunaan media digital, seperti 

media sosial dan edukator online, dalam menyampaikan informasi 

perpajakan kepada Generasi Z. Hasil penelitian dapat digunakan 

DJP untuk mengembangkan kampanye edukasi perpajakan berbasis 

digital yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan preferensi 

generasi muda. DJP dapat meningkatkan partisipasi dan kepatuhan 

pajak di kalangan Generasi Z dengan strategi yang lebih efektif,  

yang merupakan salah satu target penting dalam perluasan basis 

pajak. 

d. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi dampak positif bagi 

mahasiswa, terutama yang tergolong Generasi Z, yang erat 

kaitannya dengan teknologi digital dan media sosial. Melalui 
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temuan dalam penelitian ini, mahasiswa dapat memperoleh 

wawasan baru mengenai pentingnya literasi perpajakan serta 

bagaimana media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

edukatif yang efektif dan relevan dengan kebutuhan generasi 

mereka. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi 

akademik dalam penyusunan karya ilmiah, tugas akhir, maupun 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan topik perpajakan, 

komunikasi digital, atau perilaku generasi muda dalam konteks 

pembangunan nasional. 

e. Politeknik Negeri Bali 

Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini menjadi referensi 

berharga dalam mengembangkan metode pembelajaran perpajakan 

yang inovatif dan berbasis digital. Hasil penelitian dapat digunakan 

oleh jurusan Akuntansi dan program studi Akuntansi Perpajakan 

untuk merancang kurikulum atau kegiatan pembelajaran yang lebih 

menarik dan relevan dengan kebutuhan Generasi Z.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Pengaruh Media Sosial terhadap Literasi Perpajakan mahasiswa Generasi 

Z sebagai berikut : 

Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Generasi 

Z dalam literasi perpajakan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

SEM-PLS, variabel Media Sosial terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi perpajakan mahasiswa Generasi Z, dengan nilai 

original sample 0,324, t-statistic 4,603, dan p-value 0,000 < 0,05, yang 

berarti semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin 

meningkat pula minat mahasiswa dalam memahami pajak. Pengaruh 

positif ini terjadi karena media sosial memiliki aksesibilitas tinggi, bersifat 

interaktif, serta mampu menyajikan konten visual yang menarik dan sesuai 

dengan karakter digital native Generasi Z. Data distribusi sumber 

informasi menunjukkan bahwa 47,2% Generasi Z memperoleh informasi 

pajak dari media sosial resmi pemerintah dan 22,5% dari media sosial non-

pemerintah, sehingga memperkuat bukti bahwa media sosial merupakan 

saluran utama yang efektif dalam mendukung edukasi perpajakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media sosial menjadi platform yang efektif dalam 
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mendukung edukasi perpajakan karena bersifat interaktif, mudah diakses, 

dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. 

2. Pengaruh Edukator Online terhadap Literasi Perpajakan mahasiswa 

Generasi Z sebagai berikut : 

Edukator online memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

perpajakan. Nilai original sample 0,175, t-statistic 1,885 > 1,64 dan p-

value 0,030 < 0,05. Kejelasan penyampaian materi, kompetensi 

komunikatif, serta pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran yang 

menarik oleh edukator online mampu meningkatkan minat mahasiswa 

untuk mempelajari perpajakan. Faktor ini menegaskan pentingnya peran 

edukator dalam menciptakan metode pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 

3. Pengaruh Efektivitas penyampaian pesan terhadap Literasi Perpajakan 

mahasiswa Generasi Z sebagai berikut : 

Efektivitas penyampaian pesan juga berpengaruh signifikan terhadap 

minat Generasi Z dalam literasi perpajakan. Nilai original sample 0,501, 

t-statistic 6,046 > 1,64, dan p-value 0,000 < 0,05. Penyajian konten yang 

persuasif, singkat, jelas, dan menarik secara visual terbukti mampu 

meningkatkan daya tarik dan motivasi mahasiswa untuk mempelajari 

perpajakan. Hal ini sesuai dengan karakter Generasi Z yang lebih responsif 

terhadap pesan yang bersifat visual dan interaktif. 
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4. Pengaruh Media Sosial, Efektivitas Penyampaian Pesan, dan Edukator 

Online terhadap Literasi Perpajakan mahasiswa Generasi Z sebagai 

berikut : 

Secara simultan, media sosial, edukator online, dan efektivitas 

penyampaian pesan berkontribusi besar terhadap peningkatan minat 

Generasi Z dalam literasi perpajakan. Hasil uji menunjukkan bahwa ketiga 

variabel bebas secara bersama-sama signifikan memengaruhi literasi 

perpajakan dengan nilai R-square sebesar 0,603, yang berarti bahwa 

60,3% variasi literasi perpajakan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

tersebut. Kombinasi ketiga faktor ini menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan menarik, sehingga dapat menjadi strategi komunikasi yang 

efektif bagi instansi terkait dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman perpajakan di kalangan generasi muda. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep dalam Teori 

Atribusi, Teori Komunikasi Persuasif, dan Teori Literasi Pajak, yang 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor komunikasi, 

penyampaian pesan, serta motivasi internal. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa interaksi media sosial, edukator online, dan 

efektivitas pesan mampu mempengaruhi minat Generasi Z dalam 

memahami literasi perpajakan. 
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Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP), lembaga pendidikan, serta para edukator online agar 

memanfaatkan media digital secara optimal sebagai sarana edukasi pajak. 

DJP dapat mengembangkan strategi kampanye edukasi yang lebih kreatif 

dan interaktif melalui media sosial, mengingat generasi muda cenderung 

lebih tertarik pada konten visual dan teknologi digital. Bagi perguruan 

tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

mengintegrasikan literasi pajak ke dalam kurikulum dengan metode yang 

inovatif berbasis teknologi. Penelitian ini juga berpotensi menjadi acuan 

dalam penyusunan program pengabdian masyarakat yang ditujukan untuk 

meningkatkan kesadaran pajak di kalangan generasi muda. Edukator 

online diharapkan dapat merancang materi edukatif secara lebih selektif 

agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan Gen Z. Kolaborasi yang 

terjalin antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor informal 

diyakini mampu membentuk ekosistem pembelajaran pajak yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

C. Saran 

1. Direktorat Jenderal Pajak disarankan untuk memperluas pemanfaatan 

media sosial dalam kampanye literasi pajak, dengan menghadirkan 

konten yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

Generasi Z. 

2. Edukator online perlu meningkatkan variasi media pembelajaran 

berbasis digital, serta mengembangkan kemampuan komunikasi yang 
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menarik sehingga mampu menumbuhkan minat belajar pajak pada 

generasi muda. Hal ini penting dilakukan karena berdasarkan hasil 

analisis, pengaruh edukator online terhadap literasi perpajakan 

memiliki nilai paling rendah dibandingkan dengan variabel lainnya, 

sehingga perlu adanya inovasi dalam penyajian materi agar kontribusi 

variabel ini semakin optimal. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel baru, memperluas sampel pada wilayah 

yang lebih luas, serta menggunakan metode analisis lain seperti SEM-

PLS multigroup analysis agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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